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Abstrak 

Dalam rangka mendukung program pencegahan anemia pada remaja dan anak sekolah, sesuai hasil 

obeservasi didapatkan bahwa siswi belum mengetahui mengenai manfaat tablet tambah darah pada 

wanita, serta belum diadakannya pemeriksaan kepada remaja putri. Maka pihak sekolah 

mengharapkan adanya pendidikan kesehatan mengenai pentingnya tablet tambah darah untuk remja 

putri. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi tentang anemia dan melakukan 

pemeriksaan pasca pemberian Tablet Tambah Darah. Metode pengabdian ini menggunakan 

pendekatan Pengabdian Partisipatory Action Research (PAR). Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

oleh mahasiswa dan dosen Universitas Bhakti Kencana Tasikmalaya berkerjasama dengan mitra 

lembaga SMP Al-Ma’arif Kota Tasikmalaya. Kegiatan dimulai dengan melaksanakan sosialisasi 

kegiatan ke sekolah terkait dengan pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilaksankan pada bulan 

November-Desember 2023. Selanjutnya dilaksanakan pengabdian masyarakat dengan memberikan 

edukasi kepada siswa secara ofline. Media yang digunakan adalah leaflet. Selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan Hb dengan menggunakan essy touch dan pengambilan sampel darah 3cc (khusus untuk 

remaja putri dengan anemia). Hasil pengabdian menunjukkan bahwa hasil observasi yang dilakukan 

kepada 140 siswi putri di SMP Al-Ma’Arif kota Tasikmalaya didapatkan pemahaman siswi mengenai 

anemia, rendahnya pemahaman bahwa anemia bisa menimbulkan dampak lainnya anemia pada remaja 

putri yaitu keterlambatan pertumbuhan fisik, gangguan perilaku serta emosional, menghambat 

perkembangan psikomotor, merusak kinerja kognitif, dan kinerja skolastik. Dan dikemudian hari akan 

terjadi komplikasi dalam kehamilan dan persalinan serta bayi dan balita. Selain itu melakukan 

obervasi terhadap kadar Hb dari remaja putri pasca konsumsi tablet tambah darah. Dengan kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang anemia dan deteksi dini terhadap anemia. 

Kegiatan dilakukan SMP Al-Ma’arif Kota Tasikmalaya.   

Kata kunci: Anemia; Hemoglobin; Pendidikan; Tablet Menambah Darah; Wanita Remaja 
  

Abstract 

To support anemia prevention programs in teenagers and school children, according to the results of 

observations, it was found that female students needed to learn about the benefits of blood supplement 

tablets for women, and examinations had not been carried out for young women. The school hopes 

there will be health education regarding the importance of blood supplement tablets for teenage girls. 

This service aims to educate people about anemia and carry out examinations after administering 

blood additive tablets. This service method uses the Participatory Action Research (PAR) Service 

approach. Students and lecturers at Bhakti Kencana Tasikmalaya University carried out this service 

activity in collaboration with partner institutions at Al-Ma'arif Middle School, Tasikmalaya City. The 

activities began by carrying out outreach activities to schools related to the implementation of 

community service, which will be carried out from November to December 2023. Next, community 

service was carried out by providing education to students offline. The media used is leaflets. Next, an 

Hb examination is carried out using essy touch and taking a 3cc blood sample (especially for young 

women with anemia). The results of the service showed that the results of observations carried out on 

140 female students at Al-Ma'Arif Middle School, Tasikmalaya City, showed that the student's 

understanding of anemia was low, the low understanding that anemia can cause other impacts of 

anemia in young women, namely delayed physical growth, behavioral and emotional disorders, 

inhibiting psychomotor development, impairs cognitive performance, and academic performance. And 
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in the future, there will be complications in pregnancy and childbirth as well as babies and toddlers. 

Apart from that, the Hb levels of young women were observed after consuming blood supplement 

tablets. This activity is hoped to increase anemia and early detection of anemia. AL'Ma'arif Middle 

School, Tasikmalaya City, carried out the activity. 

Keywords; Anemia; Education; Hemoglobin; Tablets Add Blood; Teenage Women 

 

PENDAHULUAN 

Penderita anemia diperkirakan dua milyar dengan prevalensi terbanyak di wilayah Asia dan Afrika. 

Prevalensi anemia pada remaja di dunia berkisar 40 88%, menurut WHO angka kejadian anemia pada 

remaja putri di Negara berkembang sekitar 53,7% dan di perkirakan 50% anemia pada putri di seluruh 

dunia disebabkan oleh kekurangan zat besi. Berdasarkan data Riskedas, Prevalensi anemia pada 

remaja putri di Indonesia sebanyak 32% (Sari et al., 2020); (Indonesia, 2018). World Health 

Organization (WHO) menyebutkan bahwa anemia merupakan 10 masalah kesehatan terbesar di abad 

modern ini, di mana kelompok yang berisiko tinggi anemia adalah putri usia subur, ibu hamil, anak 

usia sekolah, dan remaja (Gosdin et al., 2021). Remaja adalah individu yang berada pada kelompok 

usia 11 – 20 tahun. Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak - anak ke dewasa yang 

ditandai dengan perubahan perkembangan fisik, seksual, psikologis dan sosial (Gedefaw et al., 2015).  

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa anemia merupakan 10 masalah kesehatan 

terbesar di abad modern ini, di mana kelompok yang berisiko tinggi anemia adalah putri usia subur, 

ibu hamil, anak usia sekolah, dan remaja (Handayani, 2013); (Komalawati, 2020; Nurlila & La Fua, 

2020). Remaja adalah individu yang berada pada kelompok usia 11 – 20 tahun. Masa remaja 

merupakan masa transisi dari masa anak-anak ke dewasa yang ditandai dengan perubahan 

perkembangan fisik, seksual, psikologis dan sosial (Kamelia, 2019; Winarsih, 2021; Zaini & Dewi, 

2017). Saat ini sebagian besar remaja menderita kekurangan gizi kronis dan anemia yang berdampak 

terhadap kesehatan dan perkembangannya serta keturunannya yang berkontribusi pada siklus 

malnutrisi antar generasi (Haslinah et al., 2023; Yanuartono et al., 2019). Remaja putri memiliki risiko 

sepuluh kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan remaja pria. Hal tersebut dikarenakan remaja 

putri mengalami menstruasi di setiap bulannya dan sedang berada pada masa pertumbuhan sehingga 

membutuhkan asupan zat besi pada remaja putri tiga kali lebih besar daripada laki-laki.(Sethi et al., 

2019) 

Penderita anemia diperkirakan dua milyar dengan prevalensi terbanyak di wilayah Asia dan Afrika. 

Prevalensi anemia pada remaja di dunia berkisar 40-88%, menurut WHO angka kejadian anemia pada 

remaja putri di Negara berkembang sekitar 53,7% dan di perkirakan 50% anemia pada putri di seluruh 

dunia disebabkan oleh kekurangan zat besi. Berdasarkan data Riskedas, Prevalensi anemia pada 

remaja putri di Indonesia sebanyak 32% (Sethi et al., 2019); (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Dengan adanya kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman remaja putri 

tentang anemia dan melakukan pemeriksaan pasca Tablet Tambah darah di SMP Al-Ma’arif Kota 

Tasikmalaya. Diharapkan juga pengabdian ini dapat meningkatkan pengetahuan siswa di SMP Al-

Ma’arif Kota Tasikmalaya, sehingga siswi putri dapat memahami dan mengetahui tentang anemia. 

Selain itu bisa untuk mengetahui kadar hemoglobim siswi putri pasca konsumsi tablet tambah darah. 

 

METODE 

Metode pengabdian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan Partisipation Action 

Research (PAR), yang melibatkan partisipasi aktif dari semua pihak terkait (Rahmat & Mirnawati, 

2019). Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa dan dosen dari Universitas Bhakti Kencana 

Tasikmalaya bekerja sama dengan SMP Al-Ma’arif Kota Tasikmalaya. Jumlah peserta dalam 

pengabdian ini adalah 140 siswi putri dari SMP Al-Ma’arif. Lokasi pengabdian bertempat di SMP Al-

Ma’arif Kota Tasikmalaya, dan kegiatan dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2023. 

Teknik pengambilan data dilakukan melalui observasi langsung dan pemeriksaan kadar hemoglobin 

(Hb) menggunakan essy touch dan pengambilan sampel darah sebanyak 3cc untuk siswi yang 

terdeteksi anemia. Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif untuk memahami tingkat 

pemahaman siswi tentang anemia dan dampaknya, serta analisis hasil pemeriksaan Hb untuk 

mengevaluasi efektivitas pemberian Tablet Tambah Darah (TTD). Data dianalisis untuk melihat 

perubahan kadar Hb sebelum dan sesudah konsumsi TTD, serta identifikasi kemungkinan penyebab 

anemia lainnya melalui pemeriksaan darah lengkap bagi siswi yang masih mengalami anemia setelah 
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intervensi awal. Hasil analisis digunakan untuk menyimpulkan efektivitas program dan menyarankan 

tindak lanjut yang diperlukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan mencari mitra, setelah mendapatkan mitra yaitu SMP Al-

Ma’arif Kota Tasikamalaya, lalu kita melakukan identifikasi permasalahan yang ada di SMP Al-

Ma’arif Kota Tasikmalayaberdasarkan observasi secara langsung. Didapatkan permasalahan terkait 

dengan kurangnya pemahaman siswa tentang anemia dan pemeriksaan Hb. Dari pemeriksaan tersebut 

kami dan mitra yaitu SMP Al-Ma’arif Kota Tasikmalaya sepakat mengadakan pengabdian masyarakat 

ini dengan mengambil tema “Edukasi anemia remaja putri dan pemeriksaan hemoglobin pasca 

pemberian Tablet Tambah Darah di SMP AL-Ma’arif Kota Tasikmalaya” sebelum pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan persiapan, dengan mempersiapkan segala keperluan 

termasuk sarana prasarana pendukung kegiatan tersebut dengan pihak SMP Al-Ma’arif Kota 

Tasikmalaya. 

Pengabdian masyarakat ini dilaksnaakan oleh dosen dan mahasiswa program studi DIII kebidanan 

Universitas Bhakti Kencana Tasikmalaya yang bermitra dengan lembaga sekolah. Kegiatan 

Pengabdian masyarakat diketahui oleh Novianti Rizki Amalia, SST., M.Keb, Maria Ulfah Jamil, SST., 

M.Tr.Keb. Iis Sopiah Suryani, SST., M. Keb. Heni Nurakilah, S.Tr.Keb.,M.Tr.Keb fakultas ilmu 

kesehatan.  

 

 
Gambar 1. Edukasi anemia remaja putri di SMP Al-Ma’arif Kota Tasikmalaya 

  

 
Gambar 2. Pemeriksaan hemoglobin pasca pemberian Tablet Tambah Darah 

 

Pengabdian masyarakat diambil dengan tema Edukasi anemia remaja putri dan pemeriksaan 

hemoglobin pasca pemberian Tablet Tambah Darah di SMP AL-Ma’arif Kota Tasikmalaya. Sasaran 

dan target adalah remaja putri karena remaja merupakan masa transisi Antara masa kanak-kanak dan 

masa dewasa dan remaja juga menjadi calon ibu. Masa remaja (adolescent) merupakan periode transisi 

perkembangan pada masa kanak-kanak ke masa dewasa dengan percepatan pertumbuhan kedua 

setelah anak-anak, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif dan juga sosio emosional 
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yang terjadi dengan ditandai percepatan pertumbuhan fisik, kematangan seksual, psikologis dan 

perubahan perilaku (Hidayatunnikmah et al., 2022; Wahyuniar et al., 2024). Remaja merupakan fase 

dimana terjadinya perkembangan dan bertumbuh baik secara fisik. Edukasi anemia penting untuk 

remaja putri karna dampak bagi remaja yang terkena anemia akan menggangu aktivitas sehari-hari 

seperti penurunan kosentrasi, perubahan-perubahan biologis, kognitif dan juga sosio emosional. Hasil 

pemeriksaan Hb dari 140 siswi dengan Hb rata-rata 13,03 gr/dl (Gosdin et al., 2021; Sari et al., 2020).  

Negara India anemia pada remaja putri Nashik, Maharashtra, India yang dilakukan selama 1 bulan, 

Prevalensi keseluruhan anemia turun secara signifikan menjadi 54,3% dari 65,3%. Penurunan ini 

signifikan secara statistik (p<0,001) pada gadis suku (48,6% dari 68,9%) dan di antara gadis desa 

(51,6% dari 62,8%). Peningkatan yang signifikan dalam kadar hemoglobin rata-rata terlihat diantara 

gadis suku dan pedesaan (Sari et al., 2020). Terdapat 22 orang siswi remaja putri yang anemia. Dari 22 

orang anemia dan dilakukan pengambilan darah lengkap untuk dideteksi penyebab lain dari anemia. 

Pemeriksaan CBC kepada remaja yang masih mengalami anemia 7 dari 22 remaja anemia ini bersedia 

dilakukan pengambillan darah vena, dengan perhitungan indeks shine and lal dari hasil perhitungan 

tersebut 7 orang remaja putri dinyatakan diduga thallasemi carrier (Gosdin et al., 2021; Jafar et al., 

2017).  

Pemberian TTD ini diberikan secra Blanket Approach dimana remaja putri diharuskan minum TTD 

untuk mencegah anemia dan meningkatkan cadangan zat besi dalam tubuh tanpa dilakukan skrining 

awal. Konsumsi zat besi secara terus menerus tidak akan menyebabkan keracunan karena tubuh 

mempunyai sifat autoregulasi zat besi (Asfahani et al., 2023); (Boroumand et al., 2018). Bila tubuh 

kekurangan zat besi, maka absorpsi zat besi yang dikonsumsi akan banyak, sebaliknya bila tubuh 

tidakmengalami kekurangan zat besi maka absorpsi besi hanya sedikit. Namun, konsumsi TTD secara 

terus menerus perlu mendapat perhatian pada sekelompok populasi yang mempunyai penyakit darah 

seperti thalassemia. Bila ada kecurigaan adanya thalassemia maka segera di rujuk (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). 

Hasil pengabdian di SMP Al-Ma’arif Kota Tasikmalaya menunjukkan bahwa dari 140 siswi yang 

diperiksa, terdapat peningkatan pemahaman tentang anemia dan pentingnya Tablet Tambah Darah 

(TTD) setelah dilaksanakan edukasi. Rata-rata kadar hemoglobin (Hb) yang ditemukan adalah 13,03 

gr/dl, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswi berada dalam rentang Hb normal. Namun, 

terdapat 22 siswi yang masih mengalami anemia. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di 

India, yang menunjukkan penurunan prevalensi anemia secara signifikan setelah intervensi serupa 

dilakukan. 

Penurunan prevalensi anemia dari 65,3% menjadi 54,3% di India mengindikasikan efektivitas 

program pemberian TTD, yang juga diobservasi dalam pengabdian ini. Namun, meskipun ada 

peningkatan kadar Hb, masih ada kasus anemia yang memerlukan tindak lanjut lebih lanjut untuk 

mengetahui penyebab lain selain defisiensi besi. Analisis darah lengkap pada 7 dari 22 siswi yang 

anemia mengindikasikan kemungkinan thalassemia carrier, yang memerlukan pendekatan berbeda 

dibandingkan dengan anemia defisiensi besi. 

Teori yang mendasari pentingnya intervensi ini adalah prevalensi anemia yang tinggi pada remaja 

putri di negara berkembang, termasuk Indonesia, yang mencapai 32%. Anemia pada remaja putri 

disebabkan oleh kebutuhan zat besi yang lebih tinggi akibat menstruasi dan pertumbuhan fisik yang 

cepat. Teori ini didukung oleh temuan dari World Health Organization (WHO) bahwa anemia adalah 

salah satu dari 10 masalah kesehatan terbesar di dunia modern, terutama di kalangan remaja putri, ibu 

hamil, dan anak-anak usia sekolah (Ainurrafiq et al., 2019; Morrow et al., 2022). 

Dari hasil pengamatan dengan metode pengabdian ini juga menunjukkan efektivitas dalam 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswi. Melalui pendekatan ini, edukasi dan pemeriksaan 

dilakukan secara partisipatif, melibatkan siswi dan pihak sekolah secara aktif. Hasil dari observasi 

menunjukkan peningkatan pemahaman tentang dampak anemia, seperti keterlambatan pertumbuhan 

fisik, gangguan perilaku dan emosional, serta komplikasi selama kehamilan dan persalinan. Ini sejalan 

dengan literatur yang menyatakan bahwa anemia pada remaja dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, 

kinerja kognitif, dan perkembangan psikomotor (Hamidah & Nugroho, 2023; Saputro & Talan, 2017). 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa intervensi melalui edukasi dan pemberian TTD efektif 

dalam meningkatkan kadar Hb dan pemahaman tentang anemia di kalangan remaja putri. Namun, 

adanya siswi yang masih mengalami anemia setelah intervensi menunjukkan perlunya pendekatan 

yang lebih komprehensif, termasuk pemeriksaan lebih lanjut untuk penyebab anemia non-defisiensi 
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besi, seperti thalassemia. Dengan demikian, pengabdian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pencegahan anemia pada remaja putri dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan darah.  

 

SIMPULAN 

Anemia adalah kondisi medis dimana kadar hemoglobin dalam darahlebih rendah 12 gr/dl dari 

normal. Hemoglobin itu sendiri adalah suatu komponen dalam sel darah merah yang fungsinya untuk 

mengikat oksigen dan menghantarkannya ke seluruh sel jaringan tubuh tanpa kecakupan pasokan 

oksigen, banyak jaringan dan organ seluruh tubuh dapat terganggu. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilakukan sebagai upaya prepentif dan promotif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

remaja dan sebagai deteksi dini anemia pada remaja putri di SMP Al-Ma’arif Kota Tasikmalaya.  

Diharapkan tindakan preventif dan promotif ini dapat terus berlanjut. Edukasi anemia harus tetap 

dijalankan lebih aktif kepada siswi putri, sehingga mampu mengatasi anemia. Diperlukan kerjasama 

dengan orang tua untuk mengkonsumsi tablet tambah darah. Hasil dari pemeriksaan perlu adanya 

tindak lanjut sehubungan adanya penyebab lain dari anemia yang bukan karena iron defisiensi besi. 
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